BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia memiliki kebutuhan premier dalam siklus hidupnya. yaito sandang.
mgmdmmeKﬂbﬂnﬁkmmgmd;h&mlmggmﬂmﬂmnd&mbﬁmmbagm
makanan pokok. salah satunya Negara Indonesi

(Wijaksono dan Navastara 2012: Bruno et 2004), Menurut Ruswandi et al.
(2007) alih. fungsi lahan dapat meningkatkan pendapatan wilayah tetapi tidak kepada
pelakunya. Menurut Widjanarko dkk {2006) terkonsentrasinya pembangunan perumahan
dan industn di Pulau Jawa, di satu sisi menambah terbukanya lapangan kerja di sektor
nonpertanian seperti jasa konstruksi, dan industri, skan tetapi juga menimbulkan dampak
negatif yang kurang menguntungkan.



fungsi lahan dapat meningkatkan pendapatan wilayah tetapi tidek kepada pelakunya.
Menurut Widjanarko dkk (2006) terkonsentrasinya pembanguran perumahan dan
industri di Pulau Jawa, di satu sisi menambah terbukanya lapangan kerja di sektor
nonpertanian seperi jasa konstruksi, dan industri. akan tetapi juga menimbulkan dampak
negatif yang kurang menguntungkan.

Di Kota Bengkulu area persawahan banyak kits jumpal. Berdasarkan hasil
observasi dan jurnal, luas sawah di Kota Bengkuly pada tahun 2014 sampai dengan 2017
mengalami Auktuasi. Luas sawah di u_ tahun 2014 adalsh 2.095 Ha,
% Pada tahun 2016 luas sawsh

media vang efektif dalam
menyampaikan suatu pesan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, terbitan Balai
Pustaka (1990 : 242), film adalah selaput tipis yang dibust dari seluloid untuk tempat
gambar negatif (yang akan di buat potret) atau untuk tempat gambar positif {vang akan
di mainkan dibioskop). Film juga di artikan sebagai lakon (cerit) gambar hidup.



Film memiliki istilah genre. Genre didefimisikan sebagai jenis atau klasifikasi
dari sekelompok film yang memiliki karakter atau pola soma (khas) seperti serting. ish,
subjek cerita. tema, strukiur cerita, aksi atou peristiwa. periode, gaya situasi, thon, mood,
dan tokoh (Pratista, 2017). Genreberfungsi agar teks-teks media terorganisir berdasarkan
kategori dan memudahkan penonton untuk memilih genre yang akan ditonton.

Jane Stokes (2007). dalam Hew Te Do Media and Cultural Studies. menuliskan
bahwa genre adalah salah satu cara untuk mengl ﬁkmﬁ:uuﬁlmymg paling mudah

dekiadsan, sebiiab feurs kg
elemendokumenter untuk menggambarkan kejadian sesungouhnya.

Salah satu tahap penting dalam produksi sebuah film adalah proses editing
{menyunting gambar). Dalam bukunya Anton Mabruri menjelaskan babwsa editing atau
penyuntingan adalah proses menyusun, memotong, dan memadukan kembali menjad
sebuah cerita vang utuh dan lengkap. Penyuntingan gambar memiliki manfaan psikologis
untuk mencapai berbagai efek, untuk membantu bercenita, memprovokasi ide,



atou perasaan untuk menarik perhation sebagai elemen-elemen bentuk sinematik.
(Ali, 2015 : 73).

Seorang editor dituntut untuk bisa mengetshui tentang teknis pengambilan
gambar dan harus mempunyni sense of arl yang bagus karena di dalam sefiap
pekeijaannya dituntut untuk bisa menyusun gambar yang terpecah, karena fitm adalah
teka-teki susun gambar dan mengaturnya lagi supaya rapi dan sesuai dengan cerita dan
konsep film tersebat (Mascelli,Jakara, 1986). Oleh karena i, seorang editor (orang

Softow dan juga handheld sehingga memiliki efek “kﬁdﬂ.’mlﬂn dengan para penonton.

Dengan adanya efek ini, diharapkan pesan vang ingin disampaikan bisa tersampaikan ke
penonton.

Film ini adalah sebuah bentuk satir dan istilsh HAMA (pipit) vang dimana
“HAMA* tersebut adalah perilaku manusia yang meng-ahli fingsikan lahan sawah
menjadi rumah pribadi. sehingga membuat lahan padi menjadi sempit dun ingasi
menjadi terganggu



1.2 Fokus Fermasalahan dan Rumusan Masalah
1.1.2  Fokus Permasalahan
Penulis mewawancarai salsh satu petani di Kelurahan Panorama,
Kecamatan Singaran Pati. Kota Bengkulu yang dimana area persawahan
tersebul menjadi lokasi syuting film ini. Petani tersebul menvataksn bahwa
pembangunan rumoh di orea sswah mengoangou ngasi don berkurangnya
luas lahan. Dengan ini menyebablkan has pmenheri‘mgkarmmgasl
rusak. sehingga at |nhan lerendam mr dan tidak dapat
i I | ketua kelompok tani ataupun pihak

n dari dampak

yaitw, cur in, jump cut, cul, fode, .Er—rofe.fru.f :i_; cit.



1.2.1 Rumusan Masalah
I. Bagaimana peran editor pada produksi film * Hama™?
2. Apa soja teknik editing vang digunakan dalam film “Hama™

1.3 Tujuan

Film dengon kemampuannya menghadirkan sebuah realita, tentu membuat film
menjadi media hiburan yang menvenangkan. Film dengan konstruksi realilas yang
dlkmhmbﬂgmwpenduhmgtmhmmhmt film menjadi wudnh}mngmm

1.4.2 Manfant Akademis:

I. Ullhlkm Hutili ﬂyﬂ[‘ﬁ -q.'.. oh
2. Menambah kajian bagaimana membuat genre mokumenter terutama
temna lingkungan
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